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ABSTRACT 

RIZKY KURNIAWAN SARAGIH : Analysis of Mangrove Community at 12 
Years after the2004 Tsunami in Aceh Coasts. Under supervision of 
ONRIZALandALFAN GUNAWAN AHMAD. 

 After the 2004 tsunami, Aceh mangrove began to recover both natural and 
man made by various parties through many rehabilitation projects. However, the 
condition of mangrove recovery at 12 years after the tsunami is not known, yet. 
This study aimed to examine the structure of mangrove vegetation, to analyze the 
composition of mangrove vegetation species, and to analyze the mangrove 
community groups at 12 years after the 2004 tsunami. Field research was 
conducted from December 2016 until January 2017 located on the north coast of 
Aceh, especially in Gampong Jawa Village, Banda Aceh City and west coast of 
Aceh, especially in Lamseunia Village, Aceh Besar District. The vegetation 
analyses was done by combination of line and quadrat method. Based on the 
study, there are 16 species of mangrove plants where 9 species and 11 species 
were distributed at west and north coasts of Aceh. Respectively, there were 3 
species namely Avicennia marina, Bruguiera sexangula, and Sonneratia 
caseolaris that they distributed at all regions. Nypa fruticans dominated with 
important value index (IVI) of 162.12% at north coast of Aceh with vertical 
structure was dominated by heigh class of 6-<8 m (59 ind/ha). Subsequently, at 
the west coast of Aceh, Bruguiera sexangula was recorded as dominant species 
(IVI = 74.92%) and vertical structure was dominated by height class of 4-<6 m 
(673 ind/ha). Horizontal structure of trees both at west and north coasts of Aceh 
were dominated by diameter class of 0-<5 cm and 5-<10 cm. The mangrove 
community at west and north coasts of Aceh consisted of 8 groups of lower 
plants, 6 groups of seedling, 6 groups of sapling, and 5 groups of tree stage. Based 
on the results, there was differences in both vegetation structures, compositions 
and communities between west and north coast of Aceh. Therefore, appropriate 
management is required to consider the conditions of mangrove communities and 
the environment in each region as well as the regular monitoring is needed to 
evaluate the mangrove recovery. 
 
Keywords: Mangrove, Vegetation Structure, Community, Tsunami, Banda Aceh, 
Aceh Besar  
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ABSTRAK 

 
RIZKY KURNIAWAN SARAGIH : Analisis Komunitas Mangrove Pasca 12 
Tahun Tsunami Di Pesisir Aceh. Dibimbing olehONRIZAL dan ALFAN 
GUNAWAN AHMAD. 

 Pasca tsunami 2004, mangrove Aceh mulai mengalami pemulihan baik 
secara alami maupun buatan oleh berbagai pihak melalui banyak proyek 
rehabilitasi. Namun, kondisi pemulihan mangrove pada 12 tahun setelah tsunami 
belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur vegetasi 
mangrove, menganalisis komposisi jenis vegetasi mangrove, dan menganalisis 
kelompok komunitas mangrove pada 12 tahun setelah tsunami 2004. Penelitian 
lapangan dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai Januari 2017 yang 
berlokasi di pantai utara Aceh khususnya di Desa Gampong Jawa, Kota Banda 
Aceh dan pantai barat Aceh khususnya di Desa Lamseunia Kabupaten Aceh 
Besar. Analisis vegetasi dilakukan dengan menggunakan metode kombinasi jalur 
dan garis berpetak. Berdasarkan hasil penelitian, ada 16 jenis tanaman mangrove 
dimana 9 jenis dan  11 Jenis didistribusikan di pantai barat dan utara Aceh. Ada 3 
spesies, yaitu jenis Avicennia marina,Bruguiera sexangula,danSonneratia 
caseolaris yang mereka disitribusikan disemua wilayah. Nypa fruticans 
merupakan jenis yang paling dominan dengan INP sebesar 162,12% di pantai 
utara Aceh dengan struktur vertikal didominasi oleh kelas tinggi 6-<8 m (59 
ind/ha). Selanjutnya, di pantai barat Aceh, Bruguiera sexangula tercatat sebagai 
jenis dominan dengan INP 74,92% dan struktur vertikal didominasi oleh kelas 
tinggi 4-<6 m (673 ind/ha). Struktur horizontal pohon baik di pantai barat dan 
utara Aceh didominasi oleh kelas diameter 0-<5 cm dan 5-<10 cm. Komunitas 
tumbuhan pada kawasan pantai barat dan utara Aceh terdiri dari 8 kelompok 
tingkat tumbuhan bawah, 6 kelompok tingkat semai, 6 kelompok tingkat pancang, 
dan 5 kelompok tingkat pohon. Berdasarkan hasil penelitian, ada perbedaan dalam 
struktur vegetasi, komposisi dan komunitas antara pantai barat dan pantai utara 
Aceh. Oleh karenaitu, manajemen yang tepat diperlukan untuk 
mempertimbangkan kondisi komunitas mangrove dan lingkungan di masing-
masing wilayah serta pemantauan rutin diperlukan untuk mengevaluasi pemulihan 
mangrove.  

Kata kunci : Mangrove, Struktur Vegetasi, Komunitas, Tsunami, Banda Aceh, 
Aceh Besar  
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PENDAHULUAN 
 
 
 
Latar Belakang 

 Mangrove merupakan ekosistem peralihan antara ekosistem darat dengan 

ekosistem laut. Mangrove diketahui mempunyai fungsi ganda dalam memelihara 

keseimbangan siklus biologi dalam suatu perairan laut. Mangrove juga memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia karena disamping dapat menghasilkan 

kayu yang mempunyai nilai ekonomi juga berfungsi sebagai pelindung pantai dan 

daratan (Setyawan et al., 2006).   

 Struktur vegetasi mangrove merupakan dasar utama dalam kajian ekologi 

untuk mengetahui tentang struktur suatu tegakan mangrove. Struktur vegetasi 

dibatasi oleh tiga komponen yaitu susunan jenis tumbuhan secara vertikal atau 

stratifikasi vegetasi, susunan jenis tumbuhan secara horizontal atau sebaran 

individu dan kelimpahan tiap jenis tumbuhan yang ada. Kelimpahan (abudance) 

tumbuhan yang ada dapat dinyatakan secara kuantitatif dengan nilai kerapatan 

(density) atau berat kering bahan atau bagian tumbuhan yang dihasilkan dalam 

persatuan luas (Fachrul, 2007). 

Tsunami di Samudra Hindia pada 26 Desember 2004 tidak hanya 

menyebabkan korban jiwa, namun juga menyebabkan kerusakan vegetasi pesisir 

dan sumber daya alam lainnya. Tsunami yang diakibatkan oleh gempa bumi 

dengan kekuatan 9,0 SR telah merubah seluruh kawasan pesisir pantai barat dan 

pantai utara Aceh. Perubahan yang terjadi dilihat pada vegetasi pantai dan hutan 

mangrove yang ada di sekitar pesisir pantai. Akibat tsunami tersebut membuat 

keadaan pantai berubah, sehingga banyak sekali tumbuhan yang mati dan hanya 

beberapa jenis pohon yang masih bisa bertahan hidup pada kondisi tersebut 
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(Athukorala dan Resosudarmo, 2006). Keadaan yang demikian mempengaruhi 

vegetasi yang ada di sepanjang pesisir pantai Barat dan pantai Utara Aceh. 

Perubahan yang dimaksud baik dalam hal struktur vegetasi, 

komposisikeanekaragaman jenis dan komunitas tumbuhan yang terdapat di dua 

wilayah tersebut.   

Kawasan pesisir setelah tsunami mengalami kerusakan, sebagian besar 

vegetasi pelindung kawasan pesisir mati akibat hantaman gelombang. Vegetasi 

yang mati meliputi hutan mangrove, hutan pantai dan hutan hujan tropis dataran 

rendah. Akibatnya, hutan kawasan pesisir yang rusak tersebut secara alami juga 

akan mengalami perubahan. Hal ini disebabkan karena pusat terjadinya gempa 

berada di sekitar Samudera Hindia (Suryawan dan Mahmud, 2005). Kematian 

vegetasi di kawasan pesisir akibat tsunami terjadi dalam waktu yang sangat 

singkat. Kematian vegetasi mangrove juga terjadi akibat faktor geomorfik. 

Kematian ini terjadi di dalam habitat mangrove baik secara langsung maupun 

tidak langsung, seperti terjadi erosi yang menyebabkan terjadi kematian mangrove 

dan vegetasi pantai.  

Perubahan ekosistem mangrove setelah tsunami telah dilakukan 

sebelumnya di pantai barat dan pantai utara aceh dalam hal ini pemulihan hutan 

Mangrove setelah 11 tahun tsunami tahun 2004 di Aceh Tercatat sebanyak 23 

spesies mangrove dan mereka memiliki kemampuan yang baik dalam regenerasi 

alami di daerah yang terkena tsunami. Pantai Aceh Utara tercatat sebagai 

kekayaan ekosistem yang memiliki 22 spesies manggrove. Ekosistem kekayaan 

Pantai Barat Aceh memiliki 7 spesies. Namun, berdasarkan pengamatan di 

lapangan, beberapa kegiatan telah terjadi yang berpotensi mengancam 
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berkelanjutan hutan mangrove. Kedua akibat regenerasi alami dan menanam 

bakau, seperti memotong ilegal dan konversi untuk penggunaan lahan lain di 

daerah pesisir (Onrizal, 2017).  Pengamatan hutan mangrove perlu dilakukan agar 

menjaga keadaan struktur yang ada di dalam kawasan hutan manggrove. Struktur 

ekologis mangrove berpengaruh terhadap fungsi hutan dari ancaman masuknya 

pasang air laut maupun tsunami yang akan terjadi di daerah pantai barat dan 

pantai utara Aceh.  

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengkaji struktur vegetasi mangrove pada 12 tahun pasca tsunami 

Aceh 2004 di pantai  barat dan utara Aceh. 

2. Untuk menganalisis komposisi keanekaragaman jenis vegetasi mangrove 

pada 12 tahun pasca tsunami Aceh 2004 di pantai  barat dan utara Aceh. 

3. Untuk menganalisis kelompok komunitas tumbuhan pada 12 tahun pasca 

tsunami Aceh 2004 di pantai barat dan utara Aceh.  

 

Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Pemerintah 

dan Masyarakat khususnya masyarakat Aceh terkait kondisi ekosistem hutan 

mangrove pasca tsunami yang terjadi di daerah pantai barat dan utara Aceh. Bagi 

kalangan akademisi dan dunia ilmu pengetahuan dapat memperoleh data-data 

perubahan kondisi mangrove yang ada pasca 12 tahun tsunami Aceh.  

 

 

Universitas Sumatera Utara



4 
 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Hutan Mangrove   

 Hutan mangrove didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di 

daerah pasang surut (terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) 

yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat surut serta 

komunitas tumbuhannya toleran terhadap garam. Sedangkan ekosistem mangrove 

merupakan suatu sistem yang terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang 

berinteraksi dengan faktor lingkungan dan dengan sesamanya di dalam suatu 

habitat mangrove (Kusmana, 2009).  

Hutan mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah 

tropik dan didominasi oleh tumbuhan yang mempunyai akar napas atau 

pneumatofora dan mempunyai kemampuan untuk tumbuh di daerah perairan asin. 

Jenis tumbuhan yang sering dijumpai dalam ekosistem mangrove adalah genus 

Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lumnitzera, 

Laguncularia, Aigiceras, Aegiatilis, Snaeda dan Conocarpus (Indriyanto, 2006).  

Ciri-Ciri Ekosistem Mangrove  

Ekosistem hutan mangrove disebut juga dengan hutan pasang surut karena 

hutan ini secara teratur atau selalu digenangi air laut, atau dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut dan terdapat di daerah litorial yaitu daerah yang berbatasan dengan 

darat. Ekosistem hutan ini juga disebut ekosistem hutan payau karena terdapat di 

daerah payau (estuarin), yaitu perairan dengan kadar garam/salinitas antara 0,5 % 

dan 30 % (Indriyanto, 2006).    
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mangrove anakan dan beberapa semak seperti Acanthus ilicifolius dan Acrotichum 

aureum (Noor et al., 2006). 

Zonasi Hutan Mangrove 

 Zonasi mangrove dipengaruhi oleh salinitas, toleransi terhadap ombak dan 

angin, toleransi terhadap lumpur (keadaan tanah), frekuensi tergenang oleh air 

laut. Zonasi yang menggambarkan tahapan suksesi yang sejalan dengan 

perubahan tempat tumbuh. Perubahan tempat tumbuh sangat bersifat dinamis 

yang disebabkan oleh laju pengendapan atau pengikisan. Daya adaptasi tiap jenis 

akan menentukan komposisi jenis tiap zonasi (Prasetio et al, 2012). 

Klasifikasikan hutan mangrove menjadi 6 (enam) zona hutan mangrove 

berdasarkan pada jenis pohon , yaitu (1) zona perbatasan dengan daratan, (2) zona 

semak-semak tumbuhan ceriops, (3) zona hutan Lacang, (4) zona hutan Bakau, (5) 

zona Api-api yang menuju ke laut, dan (6) zona Pedada (Ghufran, 2012).  

 

 

 

Gambar 1. Pola Zonasi Mangrove (Bengen, 2004) 

Formasi hutan mangrove dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kekeringan, energi gelombang, kondisi pasang surut, sedimentasi, mineralogi, 

efek neotektonik (Jening and Bird dalam Idawaty, 1999). Tumbuhan mangrove 

mempunyai daya adaptasi yang khas terhadap lingkungan. Bengen (2002), 

menguraikan adaptasi tersebut dalam bentuk: 
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